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Abstract. Bullying is a verbal or non-verbal bullying activity through the media (cyber bullying) or directly,
carried out by a child or group of children against other children. Aggressive behavior such as bullying among
teenagers results in problems such as anxiety. The problem at SMKN 2 Binjai in 2024 is the difficulty of identifying
children's anxiety about bullying disorders because there is no strong reference as evidence for cases of bullying
carried out by perpetrators against victims. So research is needed to cluster gender, type of bullying and children's
anxiety levels, with many parties still not monitoring children's activities enough to see how big the impact is on
children who experience bullying. The aim of this research is to determine gender, type of bullying and different
levels of anxiety among children who experience bullying. Based on the results of grouping bullying cases using
the K-Means algorithm, 3 clusters and 3 iterations were obtained, where cluster 1 contained 9 data. , cluster 2
has 4 data and cluster 3 has 7 data, so it can be concluded that bullying cases tend to occur in women who
experience types of bullying in the form of cyber and psychological with a mild level of anxiety.
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Abstrak. Bullying merupakan kegiatan penindasan secara verbal maupun non verbal melalui media (cyber
bullying) atau secara langsung, yang dilakukan anak atau sekelompok anak kepada anak lainnya. Perilaku agresif
seperti bullying dikalangan remaja mengakibatkan timbulnya masalah seperti kecemasan. Permasalahan
yang ada di SMKN 2 Binjai pada tahun 2024 yaitu sulitnya mengidentifikasi kecemasan anak terhadap gangguan
bullying karena tidak adanya acuan yang kuat sebagai bukti terhadap kasus bullying yang dilakukan pelaku
terhadap korban. Sehingga diperlukan penelitian untuk mengclusterkan jenis kelamin, jenis bullying dan tingkat
kecemasan anak dengan banyak pihak yang masih kurang mengawasi aktivitas anak bahwa betapa besar
dampaknya terhadap anak yang mengalami bullying. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
kelamin, jenis bullying dan tingkat kecemasan yang berbeda di antara anak-anak yang mengalami bullying,
Berdasarkan hasil pengelompokkan kasus bullying menggunakan algoritma K-Means maka di peroleh 3 cluster
dan 3 iterasi dimana cluster 1 terdapat 9 data, cluster 2 terdapat 4 data dan cluster 3 terdapat 7 data, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kasus bullying cenderung terjadi pada perempuan yang mengalami jenis bullying berupa
cyber dan psikologis dengan tingkat kecemasan ringan.

Kata kunci: Bullying, Clustering, K-Means

LATAR BELAKANG

Bullying merupakan kegiatan penindasan secara verbal maupun non verbal melalui
media (cyber bullying) atau secara langsung, yang dilakukan anak atau sekelompok anak
kepada anak lainnya. Perilaku agresif seperti bullying dikalangan remaja mengakibatkan
timbulnya masalah seperti kecemasan. Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman atau
kekhawatiran yang samar disertai respons otonom.

Permasalahan yang ada di SMKN 2 Binjai pada tahun 2024 vyaitu sulitnya
mengidentifikasi kecemasan anak terhadap gangguan bullying karena tidak adanya acuan yang
kuat sebagai bukti terhadap kasus bullying yang dilakukan pelaku terhadap korban. Sehingga
diperlukan penelitian untuk mengclusterkan jenis kelamin, jenis bullying dan tingkat
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kecemasan anak dengan banyak pihak yang masih kurang mengawasi aktivitas anak bahwa
betapa besar dampaknya terhadap anak yang mengalami bullying.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kelamin, jenis bullying dan
tingkat kecemasan yang berbeda di antara anak-anak yang mengalami bullying,
Mengclusterkan anak-anak berdasarkan jenis kelamin, jenis bullying dan tingkat kecemasan
dengan algoritma K-Means dan untuk merancang suatu pengelompokan data dalam
menentukan kelompok data siswa yang mengalami kecemasan terhadap bullying berdasarkan
kriteria.

Dengan menggunakan metode clustering dalam data mining, analisis kecemasan anak
terhadap bullying dapat menjadi lebih terperinci, serta dapat membantu mengidentifikasi pola
kecemasan yang mungkin sulit ditemukan secara manual dalam data yang besar dan kompleks,
Dengan menggunakan clustering, data kecemasan anak-anak dapat dikelompokkan ke dalam

segmen atau kelompok yang memiliki karakteristik serupa.

KAJIAN TEORITIS

Menurut penelitian (Ramadhanti & Hidayat, 2022) Berdasarkan hasil data yang telah
didapat disimpulkan bahwa bentuk bullying yang terjadi di sekolah yaitu memanggil dengan
julukan atau gelar, memanggil nama orang tua, menjahili teman dengan melempar kertas
berupa pesawat mainan, sedangkan secara fisik antara lain memukul, memegang pundak dan
badan, menginjak kaki. Sedangkan bullying secara verbal adalah dengan memanggil dengan
julukan atau gelar, meminjam dengan paksa, memanggil nama orang tua.

Menurut penelitian (Utami et al., 2019) Hasil penelitian ini menunjukkan Kecemasan
dialami oleh 48% anak sekolah dan perilaku bullying sebanyak 84,7%. Perilaku bullying
pada anak sekolah disebabkan oleh kecemasan. Penelitian ini telah membuktikan adanya
hubungan antara kecemasan dan perilaku bullying, namun belum mendeskripsikan
bagaimana pengaruh dari karakteristik terhadap kecemasan dan perilaku bullying pada anak.

Menurut penelitian (Kristika & Lestari, 2021) Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SDN 4 Jambangan pada 44 responden dapat disimpulkan perilaku bullying yang
sering terjadi di sekolah diantaranya bullying fisik yang banyak dilakukan oleh anak laki-laki.
Tingkat kecemasan korban bullying didapatkan 18 orang siswa mengalami kecemasan ringan,
sedangkan 3 orang mengalami kecemasan berat. Terdapat hubungan yang signifikan antara
bullying dengan kecemasan padasiswasiswi SDN 4 Jambangan. Hubungan tersebut
mengartikan bahwa semakin tinggi korban bullying maka semakin tinggi pula kecemasan yang

dialami siswa.

89 SATURNUS - VOLUME 2, NO. 3, JULI 2024



E-ISSN: 3031-9943; DAN P-ISSN: 3031-9935, HAL. 88-94

METODE PENELITIAN
1. Metode Clustering

Menurut (Fauziah & Purnamasari, 2023) Clustering termasuk salah satu metode dari
data mining. Clustering adalah suatu proses pengelompokan kelas yang mempunyai
kesamaan objek, record, atau observasi. Clustering merupakan tahapan untuk
mengelompokan himpunan data yang atribut kelasnya belum diprediksikan. Maka clustering
pada dasarnya akan menghasilkan sejumlah cluster (kelompok). Clustering merupakan
metode yang digunakan dalam data mining yang cara kerjanya mencari dan
mengelompokkan data yang mempunyai kemiripan karakteristik antara data satu dengan
data lainnya yang telah diperoleh.

Metode clustering adalah teknik untuk mengelompokkan data menjadi kelompok-
kelompok yang memiliki kemiripan internal yang tinggi. Beberapa metode clustering yang
umum digunakan melibatkan pendekatan berbeda untuk mengukur kemiripan antar data.

2. Algoritma K-Means

Algoritma K-means adalah salah algoritma non hirarki yang berasal dari metode data
clustering, metode k-means ini mempartisi data kedalam kelompok sehingga data
berkarakteristik sama dimasukkan kedalam satu kelompok yang sama dan data yang
berkarakteristik berbeda dikelompokkan kedalam kelompok yang lain (Buaton et al., 2016).
Tahapan implementasi algoritma K-Means clustering yakni dengan menentukan jumlah
cluster K yang telah di ditetapkan diawal, kemudian menetapkan nilai centroid secara
random, selanjutnya mengestimasikan jarak pada data ke setiap centroid dengan menerapkan

metode korelasi antara dua buah objek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Penelitian

| Selesai |

Gambar 1.1 Alur Kerja Penelitian
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa beberapa tahapan yang digunakan dalam
pembuatan program aplikasi ini yaitu sebagai berikut :
Pengumpulan Data
Tahapan ini merupakan kegiatan awal yaitu dengan penentuan penelitian seperti
rumusan masalah kemudian dengan melakukan batasan masalah, penentuan tujuan, serta
manfaat yang akan diperoleh dari data mining. Beberapa cara memperoleh data adalah
sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara merupakan metode yang sangat berguna dalam konteks data mining
clustering untuk memahami kecemasan anak terhadap bullying. Karena dengan cara
ini, peneliti dapat dengan jelas mengetahui nilai kepastian dari setiap variabel untuk
memperoleh hasil transformasi data.
b. Observasi
Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung pada objek yang diteliti. Metode ini
untuk mengetahui secara langsung bagaimana proses yang terjadi pada objek yang
diteliti. Setelah melakukan pengamatan langsung, data yang diperoleh akan dicatat
secara sistematis.
c. Kuisioner
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara menyebarkan kuisioner kepada responden dalam bentuk daftar pertanyaan

yang telah disusun. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini ialah Scala

Guttman.
Tabel 1.1 Data Yang Akan Diolah

No Nama Jenis Kelamin Jenis Bullying Kecemasan

1 A Perempuan Psikologis, Cyber Cemas Ringan
2 B Laki-laki Fisik, Psikologis Cemas Sedang
3 C Laki-laki Fisik, Verbal Cemas Ringan
4 D Laki-laki Verbal, Cyber Tidak Ada Cemas
5 E Perempuan Verbal, Cyber Tidak Ada Cemas
6 F Perempuan Fisik, Verbal Tidak Ada Cemas
7 G Perempuan Cyber Tidak Ada Cemas
8 H Laki-laki Fisik Cemas Sedang
9 I Laki-laki Verbal, Fisik Cemas Ringan
10 J Perempuan Fisik, Verbal, Cyber Cemas Sedang
11 K Perempuan Fisik Cemas Ringan
12 L Laki-laki Fisik, Verbal, Cyber Cemas Sedang
13 M Laki-laki Fisik, Verbal, Cyber Tidak Ada Cemas
14 N Perempuan Verbal Tidak Ada Cemas
15 O Perempuan Cyber Tidak Ada Cemas
16 P Laki-laki Fisik, Verbal Tidak Ada Cemas
17 Q Laki-laki Fisik,Verbal, Cyber Tidak Ada Cemas
18 R Laki-laki Fisik, Cyber Cemas Ringan
19 S Perempuan Verbal, Cyber Cemas Ringan
20 T Perempuan Verbal, Cyber Cemas Ringan
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Berdasarkan hasil proses perhitungan dengan metode Clustering Algoritma K-Means,
maka tabel 2 menunjukan hasil penentuan group, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.2 Hasil Penentuan Grup

Jenis Jenis Kecemasan
No Nama Kelamin | Bullying C1 Cc2 C3 Group
(X) (Y) (4]
1 A 2 10 2 0,67 4,37 6,90 1
2 B 1 6 1 4,64 0,79 3,41 2
3 C 1 5 2 5,48 0,79 2,11 2
4 D 1 9 1 1,73 3,48 5,91 1
5 E 2 9 1 1,70 3,62 5,87 1
6 F 2 5 1 5,52 1,90 1,77 3
7 G 2 4 1 6,51 2,37 0,95 3
8 H 1 1 3 9,54 4,81 2,84 3
9 | 1 5 2 5,48 0,79 2,11 2
10 J 2 12 3 2,03 6,37 9,03 1
11 K 2 1 1 9,49 5,01 2,18 3
12 L 1 12 3 2,05 6,29 9,05 1
13 M 1 12 1 1,83 6,37 8,89 1
14 N 2 2 1 8,49 4,08 1,21 3
15 O 2 4 1 6,51 2,37 0,95 3
16 P 1 5 1 5,53 2,01 1,46 3
17 Q 1 12 1 1,83 6,37 8,89 1
18 R 1 7 2 3,50 1,27 3,99 2
19 S 2 9 2 1,53 3,41 5,91 1
20 T 2 9 2 1,53 3,41 5,91 1

Dari hasil pembahasan dari grup lama dari iterasi 1, iterasi 2 dan iterasi 3 didapat juga
hasil dari pembahasan grup baru seperti yang tertera diatas, karena pada hasil iterasi ke-2
dan ke-3 tidak berubah atau terdapat persamaan, maka perhitungan iterasi dihentikan dan

mendapat hasil sebagai berikut :

Gambar 1.2 Grafik Pengclusteran Data Anak Yang Mengalami Kecemasan
Terhadap Bullying
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Keterangan :
X Y Z
CO®itroid 1: (1,56 10,44 1,78)
Ceatroid2: (1,00 5,75 2,25)
Caatroid 3: (1,71 3,14 1,29)
Penjelasan dari hasil diatas ialah :
Dari 20 data terdapat 3 group yaitu group 1 terdapat 6 data, group 2 terdapat 5 data
dan group 3 terdapat 9 data. Adapun penjelasan dari 3 group tersebut sebagai berikut :
1. Cluster 1 Terdapat 9 Data
1,56; 10,44; 1,78;
Cluster 1 dapat diperoleh bahwa Perempuan yang mengalami Jenis Bullying berupa
Psikologis dan Cyber dengan Tingkat kecemasan Ringan.
2. Cluster 2 Terdapat 4 Data
1,00; 5,75; 2,25;
Cluster 2 dapat diperoleh bahwa Laki-laki yang mengalami Jenis Bullying berupa
Fisik dan Psikologis dengan Tingkat kecemasan Ringan.
3. Cluster 3 Terdapat 7 Data
1,71; 3,14; 1,29;
Cluster 3 dapat diperoleh bahwa Perempuan yang mengalami Jenis Bullying berupa

Psikologis Tidak memiliki rasa Cemas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengelompokkan kasus bullying menggunakan algoritma K-Means
maka di peroleh 3 cluster dan 3 iterasi dimana cluster 1 terdapat 9 data, cluster 2 terdapat 4
data dan cluster 3 terdapat 7 data, sehingga dapat disimpulkan bahwa kasus bullying cenderung
terjadi pada perempuan yang mengalami jenis bullying berupa cyber dan psikologis dengan
tingkat kecemasan ringan, dan dengan rancangan yang telah dibangun maka dapat menentukan
klasifikasi data anak yang mengalami kecemasan terhadap bullying dan menghasilkan data
yang relevan sehingga menghasilkan rancang bangun yang dapat digunakan untuk penelitian

ini.
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